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Abstrak

Kebutuhan akan sumber energi saat ini sangatlah mendesak dibutuhkan
berbagai macam produk yang mendukung kinerja dari manusia saat ini.
Pada dewasa ini semakin banyak dikembangkan sumber tenaga atau
sumber energi alternatif. Salah satunya adalah menggunakan tenaga
matahari. Banyak dibangun modul-modul solar sel yang dapat menyerap
energi matahari dan merubahnya menjadi sumber listrik atau energi
yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain dan menganalisis
pembuatan modul solar cell yang diharapkan dapat mengeluarkan biaya
yang seminimal mungkin yaitu dengan memanfaatkan simulasi Matlab.
Pembuatan dari modul panel surya ini akan disimulasikan terlebih
dahulu dengan Program Simulasi Matlab dimana disini kita dapat
melakukan disain dan menganalisis perhitungan-perhitungan yang
umumnya digunakan dalam pembuatan modul dari solar cell seberapa
efisien model tersebut dan juga dapat mengurangi biaya pembuatan solar
cell. Pembuatan simulasi modul solar panel dimaksudkan untuk
mengetahui titik kerja solar panel yang paling maksimum. Pada modul
dengan memanfaatkan dua buah solar panel yang memiliki nilai
irradiance 1000 pada temperatur 25° C mampu menghasilkan daya
sebesar 61,2 Watt

Kata-kata kunci: Panel Surya, Daya, Intensitas Cahaya

Abstract

The need for energy sources today is very urgent required a variety of
products that support the performance of humans today. At this time
more and more developed source of energy or alternative energy source.
one of them is using solar power. Many built solar cell modules that can
absorb solar energy and convert it into a source of electricity or energy
that can be used in everyday life.
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The purpose of this research is to design and analyze the making of
solar cell module which is expected to expend the minimum cost by
using Matlab simulation. The making of this solar panel module will be
simulated first with Matlab Simulation Program where here we can
design and analyze the calculations Generally used in making module
from solar cell how efficient the model and also can reduce the cost of
making solar cell. The manufacture of solar panel module simulation is
intended to determine the maximum working point of solar panels. In the
module by utilizing two solar panels that have an irradiance value of

1000 at a temperature of 259 C capable of generating power of 61.2

Watt
Keywords: Solar Panel, Power, Irradiance

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan akan sumber energi pada saat ini sangatlah
mendesak dibutuhkan berbagai macam produk yang mendukung
Kinerja dari manusia saat ini semuanya menggunakan tenaga
listrik. Pada dewasa ini semakin banyak dikembangkan sumber
tenaga atau sumber energi alternative. salah satunya adalah
menggunakan tenaga matahari. Banyak dibangun modul-modul
solar sel yang dapat menyerap energi matahari dan merubahnya
menjadi sumber listrik atau energi yang dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

Umumnya pembuatan modul panel surya ini memerlukan
biaya yang sangat mahal dan juga memerlukan perhitungan yang
sangat teliti dalam merancangnya Pembuatan modul panel surya
ini biasanya digunakan dalam perusahaan-perusahaan besar
instansi-instansi pemerintah atau digunakan di daerah yang
terpencil akan tetapi pada saat ini penggunaan modul solar cell
sudah mulai banyak diterapkan dalam rumah tangga atau dalam
kehidupan masyarakat sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendesain dan menganalisis pembuatan modul solar cell
yang diharapkan dapat mengeluarkan biaya yang seminimal
mungkin yaitu dengan memanfaatkan simulasi Matlab.

Adapun pembuatan dari modul panel surya ini akan
disimulasikan terlebih dahulu dengan Program Simulasi Matlab
dimana disini kita dapat melakukan disain dan menganalisis
perhitungan-perhitungan yang Umumnya digunakan dalam
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pembuatan modul dari solar cell seberapa efisien model tersebut
dan juga dapat mengurangi biaya pembuatan solar cell.
Diharapkan dengan analisis ini didapatkan sebuah rancangan
modul solar cell yang benar-benar tepat dan efisien untuk dapat
dibuat secara nyata

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Modul Panel Surya

Panel surya merupakan alat utama yang memiliki peran sangat
penting dalam pembangkit listrik tenaga surya. Panel surya
berfungsi untuk mengubah energi surya (matahari) menjadi energi
listrik. Dalam sebuah panel surya terdapat rangkaian sel surya
yang dihubungkan secara seri atau parallel. Sel surya ini yang
akan menerima cahaya matahari dan merubahnya menjadi sumber
energi.

Sel surya merupakan sel fotovoltaik yang merupakan
perangkat listrik yang merubah energi dari cahaya matahari
langsung menjadi listrik oleh efek fotovoltaik. Fungsi sel surya
adalah menangkap energi yang terdapat pada sinar matahari.

Manerial Solar or PV Cell

Solar Cell Construction

Gambar 1. Modul panel surya

Cara kerja panel surya sebagai berikut: panas dari cahaya
matahari ditangkap oleh sel surya, kemudian dirubah menjadi
energy listrik. Energy yang dihasilkan tersebut kemudian
dimasukkan dalam rangkaian tambahan untuk mengelolanya
supaya dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari.

Secara umum panel surya dibagi menjadi 3, yaitu:

1. Solar thermal, memiliki fungsi sebagai panel surya
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penangkap panas

2. Panel, berfungsi untuk memproduksi aliran elektron
yang berfungsi sebagai efek fotovoltaik, atau untuk
memproduksi aliran elektron sinar matahari oleh dua
lempeng diode

3. Panel hybrid vyang memiliki peran  untuk

menggabungkan fungsi kedua panel tersebut.

Pada panel penangkap panas, umumnya akan dimanfaatkan

olen pemanas air untuk menghasilkan uap air yang akan
digunakan untuk pembangkit listrik. Komponen panel untuk
Pembangkit Listrik Tenaga Surya antara lain :
Solar panel, yang merupakan komponen utama dalam
Pembangkit Listrik Tenaga Surya, berfungsi untuk merubah
energy matahari yang diteriman menjadi energy listrik. Kemudian
dihubungkan dengan inverter yang berfungsi untuk mengubah
arus DC menjadi AC. Terdapat solar contoller yang berfungsi
untuk pengatur dan juga pengendali listrik yang dihasilkan, aki
atau baterai yang fungsinya untuk menyimpan energi listrik
tenaga surya.

Sedangkan bahan pembentuk panel surya antara lain: silikon
monocrystalline, kristal silicon, poli slicon multicrystalline, film
tipis, cadmium telluride solar sel, tembaga indium selenide,
DSSC, sel surya polimer, silikon amorf, protocrystalline, film
tipis silicon, dan gallium arsenide multijunction.

Poly-Crystalline Maono-Crystalline
Solar Cell Solar Cell

Gambar 2. Sel surya

Energi dari tenaga surya merupakan energi yang ramah
lingkungan dan dapat diperbaharui, sehingga penggunaannya
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akan memiliki dampak positif pada keselamatan bumi, dan
keterbatasan jumlah bahan bakar fossil yang semakin lama
semakin menipis. Energi surya sangat Efektif digunakan di negara
Indonesia yang beriklim tropis, karena memiiki curah sinar
matahari yang tinggi, bersih dan tidak menghasilkan polusi
karena tidak menggunakan bahan bakar apa pun. Dapat
Disesuaikan dengan kebutuhan yang ada, serta mudah tambah
daya Tidak memerlukan banyak perawatan, dan tidak ada
perangkatnya yang perlu dipindah-pindahkan. Energi surya
sangat Sesuai untuk dipergunakan di tempat / lokasi yang tidak
memiliki sumber listrik, dan dapat digunakan untuk Backup
apabila listrik konvensional padam atau tidak stabil

2.2 MPPT

MPPT merupakan singkatan dari Maximum Power Point
Tracking, adalah sebuah sistem elektronik yang dioperasikan
pada sebuah panel surya, sehingga panel surya bisa
menghasilkan daya secara maksimum. MPPT bukanlah sebuah
sistem tracking mekanik yang digunakan untuk mengubah posisi
modul terhadap posisi matahari sehingga mendapatkan energi
maksimum dari matahari.

MPPT adalah  sebuah system elektronik yang bisa
menelusuri titik power maksimum power yang bisa dikeluarkan
oleh sebuah panel surya. sebuah sistem MPPT di sini merupakan
sebuah DC/DC converter dengan sebuah controller.

L D

BV Vpv JE— Q : Load

Panel
uu
pv | L PWM
IController

Gambar 3. Rangkaian MPPT

3. METODE
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang akan
dilakukan, yaitu memberi simulasi temperatur dan iradian pada

129



Jurnal ELTEK, Vol16 Nomor 01, April 2018 ISSN 1693-4024

modul panel surya untuk kemudian didapatkan nilai arus dan
tegangan, sehingga dapat diketahui daya yang dihasilkan. Adapun
sistem secara keseluruhan yang disimulasikan ditunjukkan pada
gambar 2.

temperatu |:> Modul :> Pengukuran
=

irradiance

PV
|:> Pengukuran Tegangan

Gambar 4. Blok diagram simulasi solar panel

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Rangkaian simulasi dengan menggunakan Matlab

simulink

Rangkaian simulasi dari modul solar panel di sini dibuat
dengan menggunakan Simulasi Matlab simulink. Adapun
rangkaiannya terdiri dari 2 buah solar panel yang dihubungkan
dengan rangkaian tambahan berupa modular panel yang
terhubung dengan 2 buah dioda sebagai bypass keluaran dari
rangkaian ini bisa didapatkan nilai arus dan tegangan yang
dihubungkan dengan sebuah alat ukur disini menggunakan
amperemeter dan avometer untuk mengetahui bentuk grafik
sinyal dari hubungan pai dan BP dapat ditampilkan dalam sebuah
tampilan osiloskop berikut adalah gambar rangkaian dari modul
solar panel
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Gambar 5. Rangkaian Simulasi Solar Panel

Data yang diambil dari penelitian ini adalah perbedaan
masing-masing arus dan tegangan pada rangkaian solar panel
dengan berubah-rubah nilai gradien dari masukan solar panel
tersebut mulai dari nilai 100 sampai dengan 1000 untuk nilai
temperatur juga akan dirubah mulai nilai 25 derajat celcius
sampai dengan 45 derajat Celcius

4.2 Hasil pengujian
Terdapat 5 buah Hasil pengujian utama dengan merubah-
rubah nilai masukan yang berupa temperatur pada solar panel

4.2.1 Pengujian pada temperatur 25 derajat Celcius

Pengujian ini dilakukan dengan merubah temperatur input
pada solar panel pada temperatur 25 derajat Celcius Sedangkan
untuk Radian pada masing-masing kita rubah Selama 10 kali
perubahan mulai dari 100 sampai dengan 1000
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Gambar 6. Grafik nilai daya pada temperatur 25°C

Pada hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa dari kesepuluh
pengujian nilai ujian pada solar panel dengan pemberian
temperatur masukan 25 derajat Celcius memiliki daya yang
paling maksimum yaitu terdapat pada irradiance 1000

4.2.2 Pengujian pada temperatur 30 derajat Celcius

Pengujian ini dilakukan dengan merubah temperatur input
pada solar panel pada temperatur 30 derajat Celcius Sedangkan
untuk Radian pada masing-masing kita rubah Selama 10 kali
perubahan mulai dari 100 sampai dengan 1000.

Pada hasil pengujian yang ditunjukkan pada Gambar 7 dapat
disimpulkan bahwa dari kesepuluh pengujian nilai ujian pada
solar panelDengan pemberian temperatur masukan 30 derajat
Celcius memiliki daya yang paling maksimum vyaitu terdapat
pada Nilai irradiance 900
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Gambar 7. Grafik nilai daya pada temperatur 30°C

4.2.3 Pengujian pada temperatur 35 derajat Celcius

Pengujian ini dilakukan dengan merubah temperatur input
pada solar panel pada temperatur 35 derajat Celcius Sedangkan
untuk Radian pada masing-masing kita rubah Selama 10 kali
perubahan mulai dari 100 sampai dengan 1000

1500
1000 IRRADIANCE
/ ——ARUS (A)
500
/ TEGANGAN (V)
0 - e DAYA (W)
1 3 5 ; 7 ; 9
-500

Gambar 8. Grafik nilai daya pada temperatur 35°C

Pada hasil  pengujian dapat disimpulkan bahwa dari
kesepuluh pengujian nilai ujian pada solar panel dengan
pemberian temperatur masukan 35 derajat Celcius memiliki daya
yang paling maksimum yaitu terdapat pada Nilai Irradiance 900
dan 1000.
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4.2.4 Pengujian pada temperatur 40 derajat Celcius

Pengujian ini dilakukan dengan merubah temperatur input
pada solar panel pada temperatur 40 derajat Celcius Sedangkan
untuk Radian pada masing-masing kita rubah Selama 10 kali
perubahan mulai dari 100 sampai dengan 1000
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Gambar 9. Grafik nilai daya pada temperatur 40°C

Pada hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa dari
kesepuluh pengujian nilai ujian pada solar panel dengan
pemberian temperatur masukan 40 derajat Celcius memiliki daya
yang paling maksimum yaitu terdapat pada Nilai Irradiance 1000

4.25 Pengujian pada temperatur 45 derajat Celcius

Pengujian ini dilakukan dengan merubah temperatur input
pada solar panel pada temperatur 25 derajat Celcius Sedangkan
untuk Radian pada masing-masing kita rubah Selama 10 kali
perubahan mulai dari 100 sampai dengan 1000.

Pada hasil pengujian yang ditunjukkan pada Gambar 10
dapat disimpulkan bahwa dari kesepuluh pengujian nilai ujian
pada solar panel dengan pemberian temperatur masukan 45
derajat Celcius memiliki daya yang paling maksimum yaitu
terdapat pada Nilai Irradiance 1000
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Gambar 10. Grafik nilai daya pada temperatur 45°C

4.3 Nilai Daya secara keseluruhan

Pada percobaan ini akan dibandingkan semua nilai daya yang
dihasilkan dari percobaan di atas. Mulai dari daya yang
dihasilkan pada temperatur paling rendah hingga temperatur

paling tinggi.
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Gambar 11. Grafik nilai daya secara keseluruhan

Dari hasil pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa daya
paling maksimum yang dapat dihasilkan dari rangkaian solar
panel ini adalah daya pada irradiance 1000 pada temperatur 25°C.
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5. PENUTUP

Berdasarkan percobaan yang telah disusun dan dihitung
maka didapatkan kesimpulan rangkaian panel surya dapat bekerja
secara maksimal pada nilai irradiance paling tinggi, dimana pada
percobaan ini adalah 1000. Semakin tinggi nilai irradiance arus
yang dihasilkan juga akan semakin besar. Daya maksimum yang
dihasilkan dari rangkaian solar panel terdapat pada nilai
irradiance paling tinggi pada temperatur yang paling rendah. Pada
percobaan ini temperatur 25°C’.
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